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Abstract  

Mental disorder, also known as mental disorder, is defined as the state of a person's soul that is affected by his 

thoughts, feelings, behavior, mood, or a combination of them. This detection system will identify the level of 

mental health based on the input of symptoms experienced by the user and then provide conclusions and 

appropriate treatment solutions based on the diagnosis results. The application of Expert Systems is because these 

systems work by using knowledge and analysis methods that have been defined in advance by experts who are in 

accordance with their fields of expertise. The forward chaining method and the Dempster-Shafer theory are two 

approaches that can be used in the development of expert systems for early detection of mental health disorders. 

The forward chaining method is used to identify early symptoms that may indicate mental health disturbances, 

whereas the dampster-sshafer theories are used to manage uncertainty in the conclusion process, while the 

dampster-shafer theorem is used for managing uncertainties in the diagnosis process. The study combines both 

approaches in the creation of an expert system for mental health early detection disorders. Furthermore, Dempster-

Shafer's theory is used to combine evidence from various symptoms and take into account the uncertainty in 

diagnosis. This method is implemented in a computer-based expert system that can assist health professionals in 

the early detection of mental health disorders in patients. The system tests were conducted using information from 

a number of patients who had been clinically diagnosed, and the results suggested that this approach could provide 

accurate results in the early detection of mental health disorders. In conclusion, the combination of the forward 

chaining method and the Dempster-Shafer theory achieved 100% accuracy of the system with an average density 

of 73,496%. 
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Abstrak 

Gangguan mental atau mental disorder yang dikenal juga dengan gangguan mental atau jiwa diartikan sebagai 

keadaan jiwa seseorang yang dipengaruhi oleh pikirannya, perasaannya, perilakunya, suasana hatinya, atau 

kombinasi diantaranya. Sistem deteksi ini akan mengidentifikasi tingkat kesehatan mental berdasarkan inputan 

gejala yang dialami oleh pengguna kemudian memberikan kesimpulan dan solusi penanganan yang tepat 

berdasarkan hasil diagnosis. penerapan Sistem Pakar karena Sistem ini bekerja dengan menggunakan pengetahuan 

dan metode analisis yang telah didefenisikan terlebih dahulu oleh pakar yang sesuai dengan bidang keahliannya. 

Metode Forward Chaining dan teori Dempster-Shafer adalah dua pendekatan yang dapat digunakan dalam 

pembangunan sistem pakar untuk deteksi dini gangguan kesehatan mental. Metode Forward Chaining digunakan 

untuk mengidentifikasi gejala-gejala awal yang mungkin menunjukkan adanya gangguan kesehatan mental, 

sementara teori Dempster-Shafer digunakan untuk mengelola ketidakpastian dalam proses conclusion. sementara 

teori Dempster-Shafer digunakan untuk mengelola ketidakpastian dalam proses diagnosis. Studi ini 

menggabungkan kedua pendekatan tersebut dalam pengembangan sistem pakar deteksi dini gangguan kesehatan 

mental. Langkah-langkah Forward Chaining digunakan untuk membangun hubungan antara gejala-gejala yang 

diamati dan kemungkinan gangguan kesehatan mental yang mungkin terjadi. Selanjutnya, teori Dempster-Shafer 

digunakan untuk menggabungkan bukti dari berbagai gejala dan memperhitungkan ketidakpastian dalam 

diagnosis. Metode ini diimplementasikan dalam sebuah sistem pakar berbasis komputer yang dapat membantu 

para profesional kesehatan dalam mendeteksi dini gangguan kesehatan mental pada pasien. Pengujian sistem 

dilakukan menggunakan information dari sejumlah pasien yang telah didiagnosis secara klinis, dan hasilnya 

menunjukkan Kesimpulannya, penggabungan metode Forward Chaining dan teori Dempster-Shafer memperoleh 

tingkat akurasi sistem sebesar 100 % dengan rata-rata nilai density sebesar 73,496 %. 

Kata kunci: Sistem Pakar, Dempster-Shafer, Forward Chaining, Deteksi Dini, Gangguan Kesehatan Mental 

. 
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1. Pendahuluan  

Gangguan mental atau mental disorder yang dikenal 

juga dengan gangguan mental atau jiwa diartikan 

sebagai keadaan jiwa seseorang yang dipengaruhi oleh 

pikirannya, perasaannya, perilakunya, suasana hatinya, 

atau kombinasi diantaranya. Gangguan mental adalah 

terjadinya masalah pada fungsi mental atau kesehatan 

mental yang disebabkan karena gagalnya melakukan 

reaksi mekanisme adaptasi fungsi mental terhadap 

stimulus eksternal dan ketegangan-ketegangan [1]. 

Pendekatan diagnosis yang didasarkan pada 

pengenalan gejala-gejala abnormalitas memang 

merupakan langkah yang penting dalam deteksi dan 

penanganan gangguan mental. Dengan 

mengidentifikasi gejala-gejala yang tidak biasa, 

profesional kesehatan mental dapat melakukan 

diagnosis yang akurat dan memberikan intervensi yang 

sesuai untuk mencegah kemungkinan kekalutan yang 

lebih parah. Hal ini dapat membantu seseorang belajar 

berpikir, berperasaan, dan berperilaku dengan cara 

yang baik dan benar, sehingga mereka dapat diterima 

dan diakui dalam lingkungan sosialnya sebagai orang 

yang sehat secara sempurna[2]. Penyebab masalah 

kesehatan mental adalah kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang kesehatan mental, yang 

menyebabkan mereka memilih untuk tetap diam dan 

melakukan penanganan sendiri atau percaya pada 

dukun. Beberapa penyebab kesehatan mental termasuk 

kurangnya pelatihan kesehatan mental, kurangnya 

pengetahuan dan informasi tentang kesehatan mental, 

dan sikap masyarakat yang tidak adil terhadap orang 

yang menderita kelainan mental.  

Karena kesadaran masyarakat Indonesia tentang 

kesehatan mental sangat rendah dan anggapan bahwa 

orang yang datang ke psikolog adalah orang yang tidak 

waras, orang-orang yang sebenarnya mengalami 

masalah kesehatan mental seringkali tidak mau pergi ke 

psikolog hanya untuk menunjukkan bahwa mereka 

tidak memiliki masalah kesehatan mental. Agar 

permasalahan ini dapat teroptimalkan, maka dari itu 

digunakanlah penerapan Sistem Pakar karena Sistem 

ini bekerja dengan menggunakan pengetahuan dan 

metode analisis yang telah didefenisikan terlebih 

dahulu oleh pakar yang sesuai dengan bidang 

keahliannya. Sistem ini disebut sistem pakar karena 

fungsi dan perannya sama seperti orang ahli yang harus 

memiliki pengetahuan, pengalaman dalam 

me ime icahkan su iatui pe irsoalan.[3] 

Deingan meingguinakan meitodei Forward Chaining dan 

Deimpsteir-Shafeir. Dalam peineilitian ini, meitodei 

Forward Chaining meingguinakan teiknik peincarian ataui 

teiknik peilacakan majui beirdasarkan informasi yang ada 

beirdasarkan atuiran yang teilah diteitapkan oleih pakar. 

Pencarian dilakukan dengan menggunakan rules yang 

premisnya cocok dengan fakta yang diketahui tersebut 

untuk memperoleh fakta baru dan melanjutkan proses 

hingga goal dicapai atau hingga sudah tidak ada rules 

lagi yang premisnya cocok dengan fakta yang diketahui 

maupun fakta yang diperoleh. [4] meitodei Deimpsteir-

Shafeir meingguinakan nilai keiyakinan pakar uintuik 

meineintuikan akuirasi peinyakit beirdasarkan geijalanya. 
Secara umum teori Dempster-Shafer ditulis dalam 

suatu interval: [Belief,Plausibility]. Belief (Bel) adalah 

ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu 

himpunan proposisi. Jika bernilai 0 maka 

mengindikasikan bahwa tidak ada, evidence dan jika 

bernilai 1 menunjukkan adanya kepastian. Plausibility 

(Pls) akan mengurangi tingkat kepastian dari evidence. 

Plausibility bernilai 0 sampai 1. [5] Sisteim deiteiksi 

meineintuikan tingkat keiseihatan meintal peingguina 

beirdasarkan inpuit geijala meireika. Keimuidian, 

beirdasarkan hasil diagnosis, sisteim meimbeirikan 

keisimpuilan dan soluisi peinanganan yang teipat. [6]  

Siste im Pe indu ikuing Ke ipuitu isan Uintu ik Me ineintu ikan 

Dosis Obat Pada Anak De ingan Meitode i Forward 

Chaining (Stuidi Kasuis Di Klinik Dokteir Uimuim 

Karanggayam—Sre ingat) Be irdasarkan hasil kuiisione ir, 

siste im pe indu ikuing ke ipuitu isan ini me imiliki prose intase i 

ke imuidahan peingguinaan program se ibeisar 48,8%. 

Se ilain itu i keise isu iaian program ini juiga meindapatkan 

pe irse intase i yang beisar juiga. Pe ine ilitian yang dilakuikan 

ole ih [7] Peinge imbangan Algoritma Deimpste ir-Shafe ir 

The iory uintu ik Meisin Infeire insi uintu ik Diagnosa 

Gangguian Meintal ole ih Pakar Nilai akuirasi me incapai 

83,33% beirdasarkan hasil u iji akuirasi dari hasil 

pe irbandingan diagnosa siste im pakar deingan analisis 

se iorang pakar. Nilai akuirasi ini dipeingaruihi oleih nilai 

plauisabilitas dan kombinasinya. 

Kare ina itu i, tu iju ian dari peine ilitian ini adalah u intu ik 

me imbuiat aplikasi siste im pakar beirbasis mobilei yang 

dapat meire ikomeindasikan apakah seise iorang meimiliki 

ke ice indeiruingan uintuik meingalami masalah keise ihatan 

me intal, meimbe irikan informasi te intang keise ihatan 

me intal, dan meiningkatkan keisadaran akan 

ke imuingkinan masalah keise ihatan me intal yang 

se ibe inarnya dialami se ise iorang namuin tidak peirnah 

disadari. Deingan meingguinakan inpuit geijala pe ingguina, 

siste im de ite iksi ini akan me ingideintifikasi tingkat 

ke ise ihatan meintal. Be irdasarkan hasil diagnosis, siste im 

ini akan me imbuiat ke isimpu ilan dan me imbeirikan solu isi 

pe inanganan yang teipat. 

2. Metode Penelitian 

Pe ine ilitian ini beirtuiju ian uintu ik meinge imbangkan suiatu i 

aplikasi beirbasis android yang meingguinakan meitodei 

Forward Chaining dan De impste ir-Shafe ir uintu ik 

me indeite iksi gangguian keise ihatan meintal se ijak dini. 

Me itode i yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah 

me itodei pe ine ilitian dan pe ingeimbangan (R&D) 

pe ineilitian ini me iru ipakan peine ilitian yang beirtu iju ian 

me ingeimbangkan suiatu i aplikasi be irbasis android yang 

bisa di manfaatkan uintu ik me ilakuikan de ite iksi dini 

gangguian ke ise ihatan me intal me ingguinakan meitodei 

Forward Chaining dan De impste ir-Shafeir.  
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Gambar 1. Langkah-langkah pe ine ilitian 

2.1. Ideintifikasi Masalah 

Tahapan ini meingacui ke ipada pe irmasalahan uimu im 

yang beirasal dari feinomeina yang teirjadi khuisu isnya 

pada Yayasan Meidan Plu is. Adapuin fe inomeina yang 

diamati se ilama ini adalah, adanya peiningkatan juimlah 

klie in uintu ik konseiling keise ihatan me intal dan kuirangnya 

ke isadaran masyarakat akan peintingnya meilaku ikan 

de ite iksi dini pada gangguian ke ise ihatan me intal. Hal ini, 

dipandang seibagai masalah yang peirlu i dise ile isaikan 

de ingan se ige ira.  

2.2. Peinguimpuilan Data 

Te iknik peinguimpuilan data diguinakan peinuilis u intuik 

me indapatkan data seibagai bahan kajian dalam 

pe inuilisan pe ine ilitian de ingan tu iju ian meimbuiat su iatu i 

pe irancangan aplikasi siste im pakar deite iksi dini 

gangguian ke ise ihatan meintal. Dalam hal ini peinu ilis 

me ingguinakan meitode i pe ingu impuilan data beiru ipa 

su imbe ir data lapangan (obseirvasi dan wawancara) dan 

su imbe ir data keipu istakaan (dokuime intasi). Pe ine iliti 

me ilakuikan obseirvasi di Biro Psikologi Yayasan Me idan 

Plu is. Peine iliti me ingamati langsu ing dan meincatat se icara 

siste imatis te irhadap klie in yang me ilakuikan peime iriksaan 

psikote irapi yang meinjadi sasaran peingamatan. 

Wawancara dilaku ikan uintu ik me indapatkan informasi 

te intang masalah dan kompone in peineilitian ini. Prose is 

wawancara dilakuikan meilalu ii tanya jawab deingan 

se iorang Psikolog Klinis. Yu istian Sinaga, S.Psi., M.Psi., 

Psikolog.  

2.3. Forward Chaining dan Deimpste ir Shafeir  

a.  Forward Chaining 

Forward chaining, juiga dise ibu it se ibagai strate igi 

infe ireince i yang beirmuila dari se iju imlah fakta yang 

dikeitahu ii, adalah peinalaran yang dimuilai dari fakta 

u intuik meincapai keisimpu ilan. Uintu ik meimpeirole ih fakta 

barui, peincarian dilakuikan deingan meingguinakan atuiran 

yang preimisnya cocok deingan fakta yang suidah 

dikeitahu ii te irse ibuit dan meilanjuitkan proseis hingga 

tu iju ian dicapai ataui hingga tidak ada lagi atuiran yang 

preimisnya cocok deingan fakta yang dikeitahu ii mauipuin 

fakta yang dipeirole ih. [8] Meitodei pe ingawasan dimuilai 

de ingan informasi masuikan dan meincoba 

me inggambarkan keisimpuilan. Pe ingawasan se ilanju itnya 

me incari fakta yang se isu iai de ingan bagian IF dari atu iran 

IF-THE iN.. Deingan meitodei Forward Chaining dari 

pe indeikatan dan atuiran yang te ilah dihasilkan dapat 

ditinjau i oleih para ahli u intuik dipeirbaiki ataui 

dimodifikasi uintu ik meimpe irole ih hasil yang leibih baik. 

Yang digambarkan pada Gambar 2.2 beirikuit : 

 
Gambar 2. Prose is Forward Chaining 

b. De impste ir Shafeir  

De impste ir pe irtama kali me ingeimbangkan meitodei 

De impste ir-Shafe ir, yang meincoba modeil ke itidakpastian 

de ingan rangei probabilitas dari pada se ibagai 

probabilitas tu inggal. Te iori De impste ir-Shafe ir adalah 

re ipreise intasi, kombinasi, dan propogasi keitidakpastian. 

Me iskipu in meimiliki be ibe irapa fitu ir yang seicara intrinsik 

se isu iai de ingan peimikiran pakar, te iori ini meimiliki dasar 

mate imatika yang kuiat. [9] Se icara uimu im teiori 

De impste ir-Shafe ir dituilis dalam suiatu i inte irval: 

[Be ilie if,Plau isibility]. Be ilie if (Beil) adalah uikuiran 

ke ikuiatan e ivide incei dalam me induiku ing suiatu i himpuinan 

proposisi. Jika beirnilai 0 maka meingindikasikan bahwa 

tidak ada, eivide ince i dan jika be irnilai 1 meinu injuikkan 

adanya keipastian. Plauisibility (Pls) akan meinguirangi 

tingkat keipastian dari eivide ince i. Plauisibility be irnilai 0 

sampai 1. Jika yakin akan X’, maka dapat dikatakan 

bahwa Be il(X’) = 1, se ihingga ruimuis di atas nilai dari 

Pls(X) = 0 [10] 

Fu ingsi Be ilie if dapat diformuilasikan se ibagai beirikuit : 

 𝐵𝑒𝑙(𝑋) = Σ𝑌 ∈𝑋    (1) 

Dan Plauisibility dinotasikan pada peirsamaan (2): 

𝑃𝑒𝑙(𝑋) = 1 − 𝐵𝑒𝑙(𝑥) = 1 − Σ𝑦=𝑥 𝑚(𝑥) (2) 

Dimana : 

Be il (X) = Be ilie if (X)  

Pls (X) = Plau isibility (X)  

m (X) = mass fuinction dari (X)  

m (Y) = mass fuinction dari (Y) 

Me inuiru it te iori Deimpste ir-Shafe ir, adanya framei of 

discre ime int, yang dituinju ikkan deingan simbol (Θ). 

Frame i of discreime int adalah lingkuip peimbicaraan dari 

se irangkaian hipoteisis, se ihingga se iring dise ibuit se ibagai 

lingkuingan yang dituinju ikkan pada peirsamaan. (3): 

𝛩 =  {𝜃1, 𝜃2, … 𝜃𝑁}   (3) 

Dimana :  

Θ = frame i of discre ime int ataui e invironme int  

θ1,…,θN = eile ime int/ u insu ir bagian dalam einvironme int 

E invironmeint me imiliki komponein yang meinu injuikkan 

ke imuingkinan seibagai jawaban, dan hanya ada satui 

yang akan meime inuihi keibuitu ihan. Dalam teiori 

De impste ir-Shafe ir, keimuingkinan ini dikeinal se ibagai seit 
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ke ikuiatan, yang digambarkan de ingan simbol P (Θ). 

Se itiap e ile ime in dalam se it ke iku iatan ini meimiliki nilai 

yang beirkisar antara 0 dan 1. 

m : P (Θ) [0,1]  

Se ihingga dapat diruimuiskan pada peirsamaan  

∑𝑋 ∈ 𝑃(𝛩) 𝑚(𝑋)  =  1    (4)  

De ingan :  

P (Θ) = poweir se it  

m (X) = mass fuinction (X) 

Dalam te iori De impste ir-Shafe ir, tingkat keipe ircayaan dari 

su iatu i buikti (geijala), yang biasanya dise ibuit se ibagai 

u ikuiran buikti, adalah fuingsi massa (m), yang 

ditu injuikkan deingan (m). Tu ijuiannya adalah uintuik 

me inghuibu ingkan uiku iran keipeircayaan eile ime in-e ile ime in θ 

kareina tidak se imuia buikti me induikuing se itiap e ile ime in 

se icara langsu ing. Uintuik meincapai hal ini, probabilitas 

fuingsi de insitas (m) haruis ada. Nilai m meinu injuikkan 

e ile ime in θ dan seimuia su ibse itnya. Jadi, suibse it θ adalah 

2n, dan juimlah seimu ia m dalam su ibse it θ sama deingan 

1, jika tidak ada informasi uintuik meimilih hipoteisis. 

Jika X adalah suibse it dari θ deingan fuingsi deinsitas m1, 

dan Y ju iga adalah su ibse it dari θ de ingan fuingsi deinsitas 

m2, maka fuingsi kombinasi m1 dan m2 dapat dibeintu ik 

me injadi m3, se ipe irti yang dituinjuikkan pada peirsamaan. 

(5) : 

𝑀3(𝑍) =
Σ𝑋∩𝑌=𝑍 𝑚1(𝑋)∗𝑚2(𝑌)

1−𝑘
  (5) 

Dimana :  

m3(Z) = mass fu inction dari eivide incei (Z) 

m1(X) = mass fuinction dari e ivide ince i (X), yang 

dipeiroleih dari nilai keiyakinan su iatu i eivide ince i dikalikan 

de ingan nilai disbeilie if dari e ivide ince i te irse ibuit.  

m2(Y) = mass fu inction dari e ivide incei (Y), yang 

dipeiroleih dari nilai keiyakin su iatui e ivide incei dikalikan 

de ingan nilai disbeilie if dari e ivide ince i te irse ibuit.  

∑𝑥∩𝑌−𝑍 𝑚1(𝑋), 𝑚2(𝑌) = me iruipakan keikuiatan dari 

e ivide incei Z yang dipeirolah dari kombinasi nilai 

ke iyakianan se ikuimpuilan e ivide ince i. 

k = juimlah conflict eivide ince i 

2.4. Peirancangan Siste im 

Flowchart siste im be irfu ingsi uintuik me imbeiri gambaran 

bagaimana siste im aplikasi siste im pakar deite iksi dini 

gangguian keise ihatan meintal akan dibanguin. Adapuin 

flowchart siste im dapat dilihat pada gambar 3 Dibawah 

ini: 

 

Gambar 3. Flowchart Siste im 

2.5. Peinguijian Siste im 

Tahap Tahap ini adalah tahap peinguijian te irhadap 

Pe inguijian black box adalah meitode i peinguijian 

pe irangkat luinak yang fokuis pada peirilaku i eikste irnal 

siste im tanpa me impeirhatikan stru iktuir inte irnal ataui 

imple ime intasi siste im te irse ibu it. Dalam konteiks siste im 

pakar diagnosa gangguian meintal, peinguijian black box 

akan meingeivalu iasi fuingsi e ikste irnal siste im, yaitui 

bagaimana siste im me ine irima inpuit data dari pe ingguina 

(psikolog dan kliein), meilakuikan prose is infeire insi 

be irdasarkan data te irse ibu it, dan me inghasilkan ouitpu it 

be iruipa diagnosis. 

 

2.5. Peine irapan Siste im 

Pe ine irapan siste im yang dibanguin dapat meimu idahkan 

pe ingguina u intuik me indeite iksi dini keise ihatan me intal 

be irdasarkan geijala yang dirasakan. Meinginteigrasikan 

siste im pakar deingan meitodei Forward Chaining dan 

De impste ir-Shafe ir uintuik me inde ite iksi dini gangguian 

ke ise ihatan meintal me iruipakan langkah yang sangat 

positif dalam uipaya meimpe irlu ias ke isadaran akan 

pe intingnya keise ihatan me intal. Dan se ibagai 

pe ingeitahuian bagi para pe ingguina inte irneit te intang 

pe intingnya meinjaga ke ise ihatan me intal dari se igi ge ijala 

gangguian Ke ise ihatan meintal dan meimbe irikan 

informasi bagaimana siste im pe inanganan gangguian 

Ke ise ihatan me intal yang dideirita ole ih peingguina. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Basis Pe inge itahuian 

Data-data yang di peirlu ikan dalam prose is analisis 

siste im pakar yang mampui uintu ik meilakuikan skrinning 

awal atau i de ite iksi dini gangguian ke ise ihatan meintal 

me ingguinakan meitode i Forward Chaining dan 

De impste ir-Shafe ir ini adalah data muirni yang 

didapatkan dari hasil wawancara deingan se iorang 
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Psikolog Klinis Yuistian Sinaga, S.Psi., M.Psi., 

Psikolog. Adapuin je inis gangguian keise ihatan me intal 

dapat dilihat pada tabeil 1 dibawah ini : 

Tabe il 1. Data Jeinis Pe inyakit/Gangguian 

Kode i Nama Pe inyakit 

P1 Gangguian De ipreisi 

P2 Gangguian Ke ice imasan 

P3 Gangguian Bipolar 

P4 Skrizofreinia 

P5 Gangguian Ke ipribadian 

Adapuin data geijala gangguian ke ise ihatan meintal dapat 

dilihat pada tabeil 2 dibawah ini : 

Tabe il 2. Data Geijala 

Kodei Nama Ge ijala 

G01 me ingalami peiruibahan nafsu i makan  

G02 
me ingalami gangguian tiduir (su ilit tidu ir 

atau i banyak tiduir) 

G03 bicara/beirge irak leibih lambat 

G04 me ingalami keihilangan keipe ircayaan diri 

G05 me irasa beirsalah pada diri seindiri 

G06 be irniat meinyakiti diri seindiri  

G07 se iring meirasa se idih 

G08 me irasakan dada beirdeibar 

G09 su ilit be irnafas 

G10 me irasa te irce ikik 

G11 nyeiri dan se isak di dada 

G12 muial dan gangguian peiru it 

G13 puising atau i sakit ke ipala 

G14 me imiliki rasa takuit dan khawatir beirle ibih 

G15 
muidah te irsingguing/cuiriga ke ipada orang 

lain 

G16 
su ilit konse intrasi dalam me ilakuikan 

ke igiatan 

G17 me indeingar, meilihat, deilu isi yang tidak ada 

G18 
kuirang beirsosialisasi atau i tidak maui 

be irinteiraksi de ingan orang lain 

G19 
me imiliki ke iyakinan te irhadap se isu iatu i 

yang tidak nyata (De iluisi) 

G20 se iring meimbicarakan idei meingambang 

G21 me imiliki sikap te irlalui pe ircaya diri? 

G22 
bicara deingan ce ipat dan beirganti-ganti 

topik 

G23 se iring geilisah dan muidah marah 

G24 
me ingalami peinuiruinan ke imampuian 

be irpeirilakui/tidak dapat beiraktivitas 

G25 
se iring diam meimbisu i atau i se iring deingan 

e ikpreisi datar/kosong 

G26 
se iring meingalami seinang beirle ibih tanpa 

se ibab 

G27 
me irasa se ise iorang beirmaksuid me inceilakai 

diri 

G28 
le ibih se iring meingguinakan alcohol/zat 

te irlarang dari biasanya 

G29 

me ingalami peiruibahan suiasana hati 

de ingan ceipat, dari yang sangat bahagia kei 

sangat se idih 

G30 be irniat buinuih diri 

Tabe il keipuitu isan me iruipakan peinyajian peinyeisu iaian 

antara geijala dan peinyakit dalam meilaku ikan 

ide intifikasi pe inyakit. Data yang teilah di 

re ipreise intasikan, ke imuidian di satu ikan kei dalam be intuik 

tabe il se ihingga pada tahap impleime intasi dapat 

dilakuikan. Se ilanjuitnya, pada tabe il keipu ituisan antara 

kodei ge ijala deingan kodei pe inyakit, disatuikan keidalam 

be intuik tabe il yang beirtu iju ian uintuik me imu idahkan te iknik 

infe ireinsi atau i te iknik pe inalaran yang akan di 

imple ime intasikan kei dalam siste im. te irdapat 30 Geijala 

dan 5 peinyakit dan dise isu iaiakan deingan tabeil 

ke ipuitu isan uintu ik meinyeisu iaikan tabeil. Tabeil ke ipuitu isan 

dapat dilihat se ibagai beiriku it. 

Tabe il 3. Tabeil Ke ipu itu isan 

Kode i P1 P2 P3 P4 P5 

G01 X     

G02 X X  X  

G03   X   

G04 X X X   

G05 X     

G06   X  X 

G07 X     

G08  X    

G09  X    

G10  X    

G11  X    

G12  X X   

G13 X X    

G14  X  X X 

G15    X X 

G16 X  X   

G17    X  

G18 X  X   

G19    X  

G20    X  

G21     X 

G22    X X 

G23   X  X 

G24 X X X X X 

G25    X  

G26   X   

G27    X  

G28 X  X   

G29   X   

G30 X  X   
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3.2. Peine irapan Meitodei Forward Chaining dan 

De impste ir Shafe ir. 

a.  Me itodei Forward Chaining 

Tabe il 4. Atuiran (Ruile i) 

Ru ile i If The in Ke ite irangan 

1 G01 AND 

G02 AND 

G04 AND 

G05 AND 

G07 AND 

G13 AND 

G16 AND 

G18 AND 

G24 AND 

G28 AND 

G30 

 

 

P1 

 

 

 

Gangguian 

De ipre isi 

2 G02 AND 

G04 AND 

G08 AND 

G09 AND 

G10 AND 

G11 AND 

G12 AND 

G13 AND 

G14 AND 

G24 

 

 

P2 

 

 

 

 

Gangguian 

Ke ice imasan 

3 G03 AND 

G04 AND 

G06 AND 

G12 AND 

G16 AND 

G18 AND 

G23 AND 

G24 AND 

G26 AND 

G28 AND 

G29 AND 

G30 

 

 

P3 

 

 

Gangguian 

Bipolar 

4 G02 AND 

G14 AND 

G15 AND 

G17 AND 

G19 AND 

G20 AND 

G22 AND 

G24 AND 

G25 AND 

G27 

 

 

P4 

 

 

Skrizofreinia 

5 G06 AND 

G14 AND 

G15 AND 

G21 AND 

G22 AND 

 

P5 

Gangguian 

Ke ipribadian 

G23 AND 

G24  

 

b. De impste ir Shafeir  

Tabe il 5. Tabeil Re ilasi, Be ilie if, dan Plauisability 

Gejala 
Penyakit 

Belief Pls 
P1 P2 P3 P4 P5 

G01 1 0 0 0 0 0.8 0.2 

G02 1 1 0 1 0 0.8 0.2 

G03 0 0 1 0 0 0.6 0.4 

G04 1 1 1 0 0 0.8 0.2 

G05 1 0 0 0 0 0.8 0.2 

G06 0 0 1 0 1 0.8 0.2 

G07 1 0 0 0 0 1.0 0 

G08 0 1 0 0 0 1.0 0 

G09 0 1 0 0 0 1.0 0 

G10 0 1 0 0 0 1.0 0 

G11 0 1 0 0 0 1.0 0 

G12 0 1 1 0 0 1.0 0 

G13 1 1 0 0 0 1.0 0 

G14 0 1 0 1 1 0.8 0.2 

G15 0 0 0 1 1 1.0 0 

G16 1 0 1 0 0 1.0 0 

G17 0 0 0 1 0 1.0 0 

G18 1 0 1 0 0 0.6 0 

G19 0 0 0 1 0 1.0 0 

G20 0 0 0 1 0 1.0 0 

G21 0 0 0 0 1 1.0 0 

G22 0 0 0 1 1 0.8 0.2 

G23 0 0 1 0 1 0.8 0.2 

G24 1 1 1 1 1 0.8 0.2 

G25 0 0 0 1 0 0.8 0.2 

G26 0 0 1 0 0 0.8 0.2 

G27 0 0 0 1 0 1.0 0 

G28 1 0 1 0 0 0.4 0.6 

G29 0 0 1 0 0 0.8 0.2 

G30 1 0 1 0 0 1.0 0 

Tabe il 5. Tabeil Re ilasi, Be ilie if, dan Plauisability 

Be iriku it ini contoh peirhituingan deingan meingguinakan 

me itodei de impste ir-shafe ir dite irapkan pada ruile i 5 be irikuit 

ini:  

Kasus 1: 

G06: Apakah klie in beirniat meinyakiti diri seindiri? {P3, 

P5}; 

G14: Apakah kliein me imiliki rasa takuit dan khawatir 

be irle ibih? {P2, P4, P5}; 

G15: Apakah kliein muidah teirsingguing/cuiriga keipada 

orang lain? {P4, P5}; 

G21: Apakah kliein me imiliki sikap te irlalu i peircaya diri? 

{P5} 

G22: Apakah kliein bicara deingan ceipat dan beirganti-

ganti topik? {P4, P5} 

G23: Apakah kliein se iring geilisah dan muidah marah? 

{P3, P5} 

G24: Apakah kliein me ingalami pe inuiru inan keimampuian 

be irpeirilakui/tidak dapat be iraktivitas? { P1, P2, P3, 

P4, P5} 
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Langkah-langkah peirhitu ingan deingan meitodei 

de impsteir-shafe ir se ibagai be iriku it, 

1. Me ine intuikan nilai deinsitas (m) awal 

Nilai de insitas (m) awal teirdiri dari nilai beilie if dan 

plauisibility. 

a) Ge ijala 6: Apakah kliein beirniat me inyakiti diri 

se indiri? {P3, P5}; 

Be irdasarkan Tabeil 4.4 Re ilasi, Be ilie if, dan Plau isa maka 

dipeiroleih: 

𝑚1{𝑇1}  =  0.8 

se ihingga dipeiroleih nilai plauisability: 

𝑚1{𝜃}  =  1 –  0.8 =  0.2 

b) Ge ijala 14: Apakah kliein me imiliki rasa taku it dan 

khawatir beirle ibih? {P2, P4, P5}; 

Be irdasarkan Tabeil 5. Re ilasi, Be ilie if, dan Plau isa maka 

dipeiroleih: 

𝑚2{𝑇1}  =  0.8 

Se ilanju itnya me inghituing nilai plauisibility dimana Pl = 

1 – Be il, maka: 

𝑚2 {𝜃}  =  1 –  0.8 =  0.2 

Be irdasarkan peine intuian deinsitas awal pada geijala 6 dan 

ge ijala 14, maka dapat dipeirole ih juiga de insitas awal 

u intuik geijala-ge ijala be irikuitnya yang dapat dilihat pada 

pada Tabeil 6 beirikuit. 

Tabe il 6. Peine intuian De insitas (m) Awal 

 
2. Me ine intuikan nilai deinsitas (m) barui 

Nilai de insitas (m) barui dapat dihitu ing deingan 

me imbuiat tabe il atu iran kombinasi te irle ibih dahuilu i, 

se ipeirti yang dituinju ikkan dalam Tabeil 5. Keimu idian, 

ke itika geijala barui mu incuil, kombinasi yang 

dihasilkan akan diguinakan. Tabe il 7 meinu injuikkan 

tabeil atu iran kombinasi barui u intuik m3. 

Tabe il 7. Atuiran Kombinasi Barui m3 

 

m3 {𝑃3, 𝑃5} = 
0.16

1 - 0
= 0.16 

m3 {𝑃2, 𝑃4, 𝑃5} = 
0.16

1 - 0
= 0.16 

m3 { θ } = 
0.64 + 0.04

1-0
= 0.68 

 

c) Ge ijala 15: Apakah kliein muidah te irsingguing/cuiriga 

ke ipada orang lain? {P4, P5}; 

Me inuiru it Tabe il 5, huibuingan antara geijala de ingan 

diagnosa seirta nilai de insitas ge ijala te irhadap 

diagnosa adalah se ibagai beiriku it:  

m4 {P4, P5} = 1.0 

Uintu ik meinghituing nilai plau isibility, jika Pla=1-

Be il, maka m4 {θ} = 1 – 1.0 = 0. 

Tabe il 8. Atuiran Kombinasi Barui m5 

 

m5 {P3, P5} = 
0

1 - 0
= 0 

m5 {P2, P4, P5} = 
0

1 - 0
= 0 

m5 {P4, P5} = 
0.68

1 - 0
 = 0.68 

m5 { θ } = 
0.16+ 0.16

1 - 0
 = 0.32 

d) Ge ijala 21: Klie in me ingalami ke ihilangan 

ke ipeircayaan diri {P5} 

Be irdasarkan Tabeil 5 huibuingan antara geijala de ingan 

se irta nilai deinsitas ge ijala yang te irkait deingan diagnosa 

te irse ibu it, maka dipeiroleih: m6 {P5} = 1.0. Ke imuidian, 

me inghituing nilai plauisibility, di mana Pl =1-Be il, maka 

dipeirole ih: m6 {θ} = 1 – 1.0= 0 

Tabe il 9. Atuiran Kombinasi Barui m7 

 

m7 {P3, P5} = 
0

1 - 0
= 0 

m7 {P2, P4, P5} = 
0

1 - 0
= 0 

m7 {P4, P5} = 
0

1-0
= 0 

m7 {P5} = 
0.32

1-0
= 0.32 

m7 {θ} = 
0.68

1 - 0
 = 0.68 

 

e) Ge ijala 22: Apakah kliein bicara deingan ceipat dan 

be irganti-ganti topik? {P4, P5} Me inu iruit Tabe il 5, 

huibu ingan antara geijala dan diagnosa seirta nilai 

de insitas ge ijala te irhadap diagnosa dipeirole ih: m8 {P4, 

P5} = 0.8. Seilanju itnya meinghitu ing nilai plauisibility 

dimana Pl =1-Be il, maka dipeirole ih: m8 {θ} = 1 – 8.0 = 

0.2.  

Tabe il 10. Atuiran Kombinasi Baru i m9 

 

m9 {P3, P5} = 
0

1 - 0
= 0 

m9 {P2, P4, P5} = 
0

1 - 0
= 0 

m9 {P4, P5} = 
0+0+0.544

1-0
= 0.544 

m9 {P5} = 
0.064

1-0
= 0.064 
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m9 {θ} = 
0+0+0.256+0.136

1 - 0
 = 0.392 

 

f) Ge ijala 23: Apakah kliein se iring geilisah dan muidah 

marah? {P3, P5}. Be irdasarkan Tabeil 4.7 maka 

dipeirole ih huibuingan antara ge ijala dan diagnosa 

se irta nilai de insitas ge ijala te irhadap diagnosa: 

m10{P3, P5} = 0.8 Seilanju itnya meinghituing nilai 

plauisibility dimana Pl =1-Be il, maka dipeirole ih: m10 

{θ} = 1 – 8.0 = 0.2 

Tabe il 11. Atuiran Kombinasi Baru i m11 

 

m11 {P3, P5} = 
0+0.3136

1 - 0
= 0.3136 

m11 {P2, P4, P5} = 
0

1 - 0
= 0 

m11 {P4, P5} = 
0.1088

1-0
= 0.1088 

m11 {P5} = 
0.0128

1-0
= 0.0128 

m11 {θ} = 
0+0+0.4352+0.0512+0.0784

1 - 0
 = 0.5648 

g) Ge ijala 24: Apakah kliein me ingalami peinuiru inan 

ke imampuian beirpe irilakui/tidak dapat beiraktivitas? 

{P1, P2, P3, P4, P5} Meinuiru it Tabe il 5, huibu ingan 

antara geijala dan diagnosa se irta nilai de insitas ge ijala 

te irhadap diagnosa dipeiroleih: m12{P1, P2, P3, P4, 

P5} = 0.8. Seilanju itnya meinghitu ing nilai plauisibility 

dimana Pl =1-Be il, maka dipeirole ih: 

m12 {θ} = 1 – 8.0 = 0.2 

Tabe il 12. Atuiran Kombinasi Baru i m13 

 

m13 {P3, P5} = 
0.06272

1 - 0
= 0.06272 

m13 {P2, P4, P5} = 
0

1 - 0
= 0 

m13 {P4, P5} = 
0.02176

1-0
= 0.02176 

m13 {P5} = 
0.00256

1-0
= 0.00256 

m13 {P1, P2, P3, P4, P5} = 
0.45184

1-0
= 0.45184 

m13{θ} =
0.25088+0.08704+0.01024+0.11296

1 - 0
 = 0.46112 

Be irdasarkan langkah-langkah diatas deingan 

me ingguinakan meitode i de impste ir-shafe ir dapat 

disimpu ilkan nilai deinsitas (m) barui beirdasarkan geijala 

barui dapat dilihat pada Tabeil 13. 

Tabe il 13. Nilai Deinsitas (m) Dari Ge ijala yang Dipilih 

Nilai Densitas (m) 

No Densitas (m) Baru Nilai 

1 

m3 {P3, P5} 0.16 

m3 {P2, P4, P5} 0.16 

m3 {θ} 0.68 

2 

m5 {P3, P5} 0 

m5 {P2, P4, P5} 0 

m5 {P4, P5} 0.68 

m5 {θ} 0.32 

3 

m7 {P3, P5} 0 

m7 {P2, P4, P5} 0 

m7 {P4, P5} 0 

m7 {P5} 0.32 

m7 {θ} 0.68 

4 

m9 {P3, P5} 0 

m9 {P2, P4, P5} 0 

m9 {P4, P5} 0 

m9 {P5} 0.32 

m9 {θ} 0.68 

5 

m11 {P3, P5} 0 

m11 {P2, P4, P5} 0 

m11 {P4, P5} 0.1088 

m11 {P5} 0.0128 

m11 {θ} 0.064 

6 

m13 {P3, P5} 0.06272 

m13 {P2, P4, P5} 0 

m13 {P4, P5} 0.02176 

m13 {P5} 0.00256 

m13 {P1, P2, P3, P4, P5} 0.45184 

m13 {θ} 0.46112 

Be irdasarkan geijala yang dipilih, tabeil di atas 

me inuinju ikkan bagaimana prose is atu iran kombinasi awal 

sampai atu iran kombinasi te irakhir dilakuikan. 

Se ilanju itnya, nilai de insitas u intuik se itiap pe inyakit 

dihituing: 

m13 (P1) = 0 + 0.45184 = 0.45184 

m13 (P2) = 0 + 0.45184 = 0.45184 

m13 (P3) = 0 + 0.06272 = 0.006272 

m13 (P4) = 0 + 0.2176 + 0.45184 = 0.66944 

m13 (P5) = 0.06272 + 0 + 0.02176 + 0.00256 + 0.45184 

= 0.539 

Se ihingga Beirdasarkan nilai deinsitas dari masing-

masing geijala yang ditambahkan, dapat disimpuilkan 

bahwa nilai de insitas yang diuiji adalah P5 (Gangguian 
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Ke ipribadian), deingan nilai de insitasnya 0,539, ataui 

0,539 x 100% = 53,9% dari hasil akhir meitodei 

De impseiste ir Shafe ir. Banyak kombinasi geijala klie in 

yang akan didiagnosis me ime ingaruihi nilai deinsitas 

akhir.3.3 Peirancangan Inteirface i 

Impleimeintasi dilakuikan apabila peirancangan 

sisteim teilah dibuiat yang akan diteirapkan kei 

dalam seibuiah aplikasi yang akan meimbantui 

uiseir dalam meineintuikan jeinis peinyakit ataui 

gangguina Keiseihatan meintal seirta 

peinangannya. Login Pagei me iruipakan tampilan yang 

pe irtama kali saat aplikasi dijalankan. Be irikuit 

me iruipakan tampilan halaman Login pagei pada gambar 

4. 

 

Gambar 4. Halaman Login Page i 

Tampilan uitama pada saat pe ingguina login keidalam 

aplikasi te irdapat beibe irapa fitu ir. Fitu ir-fituir yang 

te irdapat dalam tampilan halaman yaitui: diagnosis, train 

data, e iduikasi, accouint, teintang deive ilopeir. Gambar 5 di 

bawah ini meiruipakan halaman u itama. 

       
Gambar 5. Halaman Uitama 

Fitu ir Diagnosis digu inakan uintuik me ine intuikan je inis 

pe inyakit se irta peinangan. Pada gambar 6 dapat dilihat 

te irdapat buitton muilai diagnosis, se ite ilah u ise ir mu ilai 

dianosis uise ir akan meimilih beibe irapa geijala yang 

dialami oleih klie in uintuik meindapatkan hasil beiruipa 

diagnosis se irta pe inanganannya me ingguinakan meitodei 

forward chaining dan deimpste ir-shafe ir.  

   

Gambar 6. Fituir Diagnosis 

3.4. Peinguijian Aku irasi 

Pe inguijian aku irasi dilakuikan uintuik me inguiji hasil yang 

dipeirole ih dari siste im te irhadap data yang dipeirole ih dari 

pakar. Tuiju ian dari peinguijian ini yakni seibagai validasi 

bahwa ouitpuit atau i ke ilu iaran dari siste im te ilah be inar ataui 

se isu iai de ingan data pakar. Uintu ik meinguiji Tingkat 

akuirasi dari siste im, maka akan dibuiat 10 skeinario 
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pe inguijian deingan 2 (duia) kombinasi geijala beirbe ida 

pada seitiap peinyakit. Tabeil pe inguijian dapat dilihat 

pada tabeil 14. 

Tabe il 14. Skeinario Peinguijian 

 
Be irdasarkan ske inario peinguijian pada tabeil 14 dapat 

dikeitahu ii bahwa 10 (seipu ilu ih) ske inario peinguijian 

me indeite iksi de ingan beinar keilima peinyakit. Rata-rata 

nilai deinsity dari total 10 skeinario peinguijian dipeiroleih 

se ibe isar ( 734,96 ÷ 10 = 73,496 % ). Dari peinguijian 

te irse ibu it dapat dipeirole ih keisimpuilan siste im be irhasil 

me indeite iksi 5 (lima) pe inyakit pada 10 (seipu ilu ih) 

ske inario peinguijian de ingan kombinasi ge ijala be irbeida. 

Pe irse intase i aku irasi siste im be irdasarkan peinguijian 

te irse ibu it adalah (
10

10
 × 100% = 100%). 

4.  Kesimpulan 

Be irdasarkan peine ilitian yang teilah dilakuikan 

me inuinju ikkan bahwa keiduia algoritma yakni forward 

chaining dan deimpste ir-shafe ir mampui me imbe irikan 

pe irforma yang baik dalam meinde ite iksi peinyakit 

be irdasarkan geijala yang dilaporkan oleih kliein. 

Pe irforma diuiku ir beirdasarkan peinguijian Tingkat 

akuirasi siste im yang dipeirole ih se ibe isar 100 % deingan 

rata-rata nilai de insity se ibe isar 73,496 %. Tingkat 

akuirasi siste im diu ikuir deingan meimbuiat ske inario 

pe inguijian se ibanyak 10 (se ipuilu ih) skeinario deingan 2 

(duia) kombinasi geijala yang beirbe ida pada se itiap 

pe inyakit. 

Ke ibe iradaan aplikasi ini me imbe irikan 

mobilitas ke ipada peingguina u intuik de ingan muidah 

me ingakseis dan me ingguinakan siste im di be irbagai 

te impat. Fituir ini sangat reile ivan meingingat karakteiristik 

gangguian keise ihatan me intal yang meime irlu ikan 

pe imantauian dan deite iksi se icara kontinui. Se ilain itu i, 

antarmuika yang dirancang de ingan baik meimastikan 

pe ingguina dapat de ingan muidah me imahami dan 

me ingguinakan siste im, sambil te itap meinyajikan 

informasi deingan akuirasi yang tinggi. 

De ingan peineilitian ini diharapkan teiknologi 

dapat meimbantui masyarakat dan meimbeirikan 

pe induikuing keipuitu isan mauipu in soluisi dari gangguian 

Ke ise ihatan me intal. 
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